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Abstract 

Imperata cylindrica is a weed that is resistant to hot and dry conditions, and is a high level of weed that can 
invade a habitat. This allows the reeds to have the potential for secondary metabolites due to the 
adaptation of the body's defenses from extreme environments. Research on the potential of secondary 
metabolites for antibacterial from endophytic alang-alang leaf bacteria has not been widely carried out. 
Endophytic bacteria are microorganisms that grow in plant tissues. The ability of endophytic bacteria to 
produce secondary metabolites that are the same as the host plant is a reliable opportunity to produce 
secondary metabolites. This study aims to isolate endophytic bacteria from Imperata cylindrica leaves and 
their secondary metabolites that have the potential to be antibacterial, as well as screening secondary 
metabolites with qualitative methods. Isolation of endophytic bacteria from Imperata cylindrica leaves was 
carried out by macroscopic characterization. Antibacterial activity test is a method of diffusion agar (Disk 
diffusion test) using two test bacteria: Escherichia coli, and Staphylococcus aureus. The number of 
endophytic bacteria obtained was four isolates with the codes BE1, BE2, BE3 and BE4. The four 
endophytic bacterial isolates obtained had secondary metabolite similarities with Imperata cylindrical leaf 
extract, and showed positive results on alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. The total phenols 
produced by isolates BE1, BE2, BE3, and BE4 were 15.33 mg/l; 62.56 mg/l, 61.17 mg/l, and 27.56 mg / l. 
Based on the results of the average diameter of inhibitory zone isolates of endophytic bacteria BE1, BE2, 
BE3 and BE4 were able to inhibit Escherichia coli with a weak inhibition response of (1 - 4.8 mm), whereas 
Staphylococcus aureus with a weak resistance response ranged from (1- 5. 8 mm). 
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Abstrak 

Alang-alang (Imperata cylindrica) merupakan suatu gulma yang tahan terhadap kondisi panas dan kering, 
serta merupakan gulma tingkat tinggi yang dapat menginvasi suatu habitat. Hal tersebut memungkinkan 
alang-alang memiliki potensi metabolit sekunder akibat adanya adaptasi pertahanan tubuh dari lingkungan 
yang ekstrem. Penelitian tentang potensi metabolit sekunder untuk antibakteri dari bakteri endofit daun 
alang-alang belum banyak dilakukan. Bakteri endofit merupakan mikroorganisme yang tumbuh dalam 
jaringan tumbuhan. Kemampuan bakteri endofit memproduksi senyawa metabolit sekunder yang sama 
dengan tanaman inangnya merupakan peluang yang dapat diandalkan untuk memproduksi metabolit 
sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri endofit dari daun alang-alang dan metabolit 
sekundernya yang berpotensi sebagai antibakteri, serta dilakukan skrining metabolit sekunder dengan 
metode kualitatif. Isolasi bakteri endofit dari daun alang-alang dilakukan dengan karakterisasi  berdasarkan 
makroskopis. Uji aktivitas antibakteri adalah metode difusi agar (Disk diffusion test) dengan menggunakan 
dua bakteri uji : Escherichia coli, dan Staphylococcus aureus. Jumlah bakteri endofit yang diperoleh 
sebanyak empat isolat dengan kode BE1, BE2, BE3 dan BE4. Keempat isolat bakteri endofit yang 
didapatkan mempunyai persamaan metabolit sekunder dengan ekstrak daun alang-alang, dan 
menunjukkan hasil positif terhadap alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Total Fenol yang dihasilkan 
Isolat BE1, BE2, BE3, dan BE4 adalah 15,33 mg/l;  62,56 mg/l; 61,17 mg/l, dan 27,56 mg/l. Berdasarkan 
hasil rata-rata diameter zona hambat isolat bakteri endofit BE1, BE2, BE3 dan BE4 mampu menghambat 
Escherichia coli dengan respon hambatan lemah yaitu dari (1 – 4,8 mm), sedangkan Staphylococcus 
aureus dengan respon hambatan lemah berkisar dari (1 – 5,8 mm).  
 
Kata kunci : Alang-alang, Antibakteri, Bakteri Endofit, Metabolit Sekunder. 
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PENDAHULUAN 

Beberapa tumbuhan lokal telah dipercayai 
masyarakat Indonesia berfungsi sebagai obat 
herbal. Tanaman C4 dikenal sebagai tanaman 
yang tahan dalam kondisi panas dan banyak 
ditemukan didaerah tropis. Tanaman C4 pada 
siang hari tidak membuka stomatanya untuk 
menjaga agar tanaman tidak kehilangan air lewat 
evaporasi. Hal ini mengakibatkan menurunnya 
jumlah CO2 yang masuk ke dalam stomata yang 
mengakibatkan terhambatnya proses fotosintesis. 
Namun faktanya tanaman ini dapat 
mengembangkan cara untuk menjaga laju 
fotosintesis tetap normal walaupun stomata tidak 
membuka penuh. Hal tersebut sama dengan 
pendapat Perkasa (2017) umumnya tanaman C4 
dan CAM lebih adaptif terhadap daerah panas dan 
daerah kering dibandingkan tanaman C3. 
Tanaman C3 dan C4 dibedakan oleh cara 
mengikat CO2 dari atmosfer dan produk awal yang 
dihasilkan dari proses asimilasi, pada tanaman C3, 
RuBP (Substrat untuk pembentukan karbohidrat 
dalam proses fotosintesis) juga dapat mengikat O2 
pada saat yang bersamaan sebagai fotorespirasi. 
Tanaman C4, CO2 diikat oleh PEP (Enzim 
pengikat CO2 pada tanaman C4) yang tidak dapat 
mengikat O2 sehingga tidak terjadi kompetisi 
antara CO2 dan O2. 

Alang-alang merupakan tumbuhan C4. 
Alang-alang dapat bertahan hidup dalam kondisi 
yang tidak menguntungkan disebabkan adanya 
formasi rimpang yang baik. Alang-alang dapat 
hidup ditanah yang kekeringan, kualitas tanah 
yang buruk. Meskipun alang-alang tidak disukai 
masyarakat sebab menganggu hasil pertanian, 
namun memiliki metabolit sekunder yang berguna 
bagi kesehatan, sehingga dapat dipangkas untuk 
kepentingan pengobatan tanpa menganggu 
pangan (Estrada, 2015).  

Menurut Mulyadi (2017) Sampel daun 
alang-alang yang dimaerasi dengan etanol yang 
diujikan dengan bakteri Escherichia coli dan 
Pseudomonas aeruginosa (gram negatif) dan 
Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis (gram 
positif) pada metode cakram kertas mampu 
menghambat pertumbuhan pada konsentrasi 
terkecil  7% menghasilkan diameter zona hambat 
0,02 mm pada Pseudomonas aeruginosa, 0,03 
mm pada Escherichia coli 0,03 mm pada 
Staphylococcus aureus 0,03 mm, dan pada 
Bacillus subtilis 0,1 mm.  

Bakteri endofit merupakan 
mikroorganisme yang tumbuh dalam 
jaringan tumbuhan dan dapat dijumpai pada 
bagian akar, daun serta batang tumbuhan. 
Kemampuan bakteri endofit memproduksi 
senyawa metabolit sekunder yang sama dengan 
tanaman inangnya merupakan peluang yang 
sangat besar dan dapat diandalkan untuk  

 
 

memproduksi metabolit sekunder melalui bakteri 
endofit yang diisolasi dari tanaman inangnya 
tersebut (Desriani, 2014).  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengisolasi bakteri endofit dari 
daun alang-alang. Hal itu dikarenakan fotosintesis 
banyak terjadi pada daun, yang merupakan pabrik 
dari glukosa yang akan menjadi dasar 
terbentuknya metabolit sekunder. Setelah isolat 
bakteri endofit dan metabolit sekundernya 
didapatkan lalu akan dilanjutkan uji aktivitas 
antibakterinya kepada dua bakteri uji (Escherichia 
coli dan Stahpylococcus aureus). Isolat yang 
mempunyai kemampuan antibakteri akan 
dilakukan skrining metabolit sekunder untuk 
membuktikan bahwa metabolit sekunder yang 
dihasilkan pada alang-alang berasal dari bakteri 
endofit. 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Terpadu, Universitas Diponegoro, Semarang. 
Sampel daun alang-alang (Imperata cylindrica) 
didapatkan dari Kelurahan Jangli, Kecamatan 
Tembalang, Kota Semarang.   

1. Isolasi Bakteri Endofit Daun Alang-alang 

Alang-alang dari lokasi pengumpulan segera 
dimasukan ke kantong  plastik dan dibawa ke 
Laboratorium Terpadu, Universitas Diponegoro. 
Tahap awal isolasi adalah memotong 
bagian tanaman sepanjang dua cm dan 
selanjutnya  disterilisasi bagian 
permukaan menggunakan larutan alkohol 2 ml 
70% selama satu menit, Natrium hipoklorit 
5.25% selama lima menit, dan terakhir dengan 
larutan 2 ml alkohol 70% selama 30 detik. Setelah 
itu sampel tanaman dibilas dengan air steril dua 
kali masing-masing satu menit dan ditanam di 
dalam media agar NA, daun diletakkan pada posisi 
tertelungkup. Cawan petri yang sudah 
mengandung sampel daun diinkubasi dalam 
inkubator pada suhu 35

o
C selama dua sampai 

tujuh hari (Kumala, 2006).  

2. Karakterisasi Bakteri Endofit  

Makroskopis  
Pengamatan makroskopis dilakukan dari hasil 

inkubasi. Identifikasi secara visual meliputi 
pengamatan bentuk koloni, bentuk tepi koloni dan 
warna koloni, elevasi, struktur, tepi. 

3. Penapisan Fitokimia Hasil Fermentasi Isolat 
Bakteri Endofit dan Daun Alang-alang 

Isolat yang telah disuspensikan dengan  
menggunakan 5 ml NaCl 0.9% steril sampai 
didapatkan kekeruhan sesuai dengan standart 
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Mac Farland. 8 gram nutrien broth dicampur 1000 
ml aquades. Isolat Bakteri endofit yang telah ada 
didalam 5 ml NaCL steril dimasukkan didalam 4 
erlenmeyer 250 ml lalu digojog dengan 
kecepatan 170 rpm, pada suhu 27

o
C, selama 48 

jam. Hasil fermentasi digunakan untuk penapisan 
fitokimia. Hasil fermentasi disentrifugasi dan 
dishaker pada kecepatan 3000 rpm, pada suhu 
4

o
C selama 20 menituntukmemisahkan supernatan 

dan biomassa. Supernatan yang diperoleh 
digunakan sebagai uji aktivitas antimikroba 
(Kumala, 2006). Senyawa yang diidentifikasi 
adalah senyawa golongan alkaloid, flavonoid, 
saponin, tanin dan total fenol. 

1. Uji Alkaloid 
Sebanyak 1 g sampel uji ditambahkan dalam 

10 ml kloroform lalu penambahan 5 tetes NH4OH, 
Campuran disaring dan filtratnya di kocok dengan 
penambahan 10 tetes H2SO4 2 M. Kemudian 
lapisan asam (atas) dibagi menjadi dua ke dalam 
tabung reaksi. Tabung pertama ditetesi dengan 
Pereaksi Dragendorff dan uji positif ditandai 
dengan terbentuknya warna merah atau jingga. 
Tabung kedua ditambahkan setetes Pereaksi 
Meyer. Terbentuknya kabut putih hingga endapan 
putih menunjukkan adanya alkaloid. 

 
2. Uji Flavonoid 

Sebanyak 0,5 g sampel ditambahakan 10 ml 
metanol dan 10 ml akuades kemudian disaring. 
Lalu ditambahkan 5 ml eter kemudian dikocok dan 
didiamkan. Ambil lapisan metanol dan uapkan 
pada suhu 40°C kemudian larutkan dalam 5 ml etil 
asetat, penambahan 1 ml etanol, ditambahkan 0,1 
g serbuk magnesium, 1 ml asam klorida pekat lalu 
dikocok kuat-kuat dan dibiarkan memisah. 
Flavonoid ditunjukkan dengan timbulnya warna 
merah, atau kuning. 

3. Uji Saponin 
Sebanyak 0,5 g sampel ditambahkan 10 ml 

akuades panas dan didihkan selama 10 menit lalu 
di saring, kemudian dikocok kuat secara vertikal 
selama 10 detik. Saponin ditandai dengan 
terbentuknya busa setinggi 1–10cm yang stabil 
sekitar 10 menit dan tidak hilang ketika 
ditambahkan 1 tetes asam klorida. 

4. Uji Tanin 
Sebanyak 1 g sampel ditambahkan 10 ml 

akuades panas dan didihkan selama 10 menit lalu 
di saring, ditambahkan larutan besi (III) klorida 1%. 
Tanin ditandai dengan terbentuknya warna hijau 
kehitaman. 

5. Total Fenol  
Penentuan kadar fenolik total ekstrak 

fermentasi isolat bakteri endofit BE1, BE2, BE3 
dan BE4 merujuk pada prosedur Chun dkk (2003) 

yaitu dibuat dengan cara menimbang 10 mg 
ekstrak etanol daun nilam kemudian dilarutkan 
dengan 10 ml etanol p.a dan dihomogenkan. 
Dipipet 1 ml dari larutan tersebut, kemudian 
ditambahkan dengan 0,4 ml reagen Folin 
Ciocalteau dikocok dan dibiarkan 4-8 menit (Tahir, 
2016). 

4. Uji Aktivitas Antimikroba  

Pengujian kadar zona hambat dilakukan 
dengan metode kertas cakram. Bakteri uji adalah 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 
Bakteri uji dituangkan ke atas permukaan media 
NA dengan Metode Pour Plate. Bakteri uji yang 
digunakan merupakan pengenceran 10

-7
 CFU/ml. 

Pembuatan suspensi bakteri dilakukan secara 
aseptis dengan cara koloni bakteri uji pada media 
peremajaan yang berumur 24 jam diambil dengan 
menggunakan jarum ose dan disuspensikan ke 
dalam tabung berisi 5 ml larutan NaCl steril 0,9%. 
Kekeruhan yang telah diperoleh kemudian 
disetarakan dengan standar Mc Farland 0,5% yaitu 
setara dengan jumlah kecepatan bakteri 1.5x10

8
 

CFU/mL dan setelah setara maka suspensi ini 
digunakan sebagai bakteri uji (ICMR, 2009). Media 
NA yang berisi bakteri uji diinkubasi selama 24 
jam. Kertas saring ukuran 0,5 cm direndam 
didalam tabung reaksi yang berisi senyawa hasil 
fermentasi bakteri endofit dengan konsentrasi 10 
ml, 20 ml, 40 ml, serta direndam didalam kontrol 
positif (kloramfenikol) dan kontrol negatif yang 
merupakan nutrien broth. Setiap paper disk 
diinokulasi dengan jarak tertentu secara teratur 
agar tidak terjadi overlapping zona hambat yang 
terbentuk. Cawan petri diberi label pada dasar 
petri secara benar. Media diinkubasi selama 24 
jam pada suhu 37

o
C. Zona keruh dalam petri 

diamati dan diukur dengan jangka sorong. 

HASIL PEMBAHASAN 

1. Skrining Fitokimia Daun Alang-alang (Imperata 
cylindrica) 
Penelitian ini diawali dengan skrining fitokimia 

ekstrak daun alang-alang dengan maksud untuk 
mengetahui komponen senyawa metabolit 
sekunder seperti saponin, alkaloid, flavonoid, 
fenolik, tanin dan terpenoid yang akan 
dibandingkan dengan senyawa hasil fermentasi 
isolat bakteri endofit daun alang-alang (Imperata 
cylindrica). Hasil dari uji skrining fitokimia ekstrak 
daun alang-alang ditunjukkan pada Tabel 4.1 

Hasil uji saponin dari ekstrak daun alang-alang 
menunjukkan hasil yang positif yaitu ditunjukkan 
dengan adanya busa. Hal ini menunjukan bahwa  
ekstrak daun alang-alang positif mengandung 
saponin. Uji alkaloid dari ekstrak daun alang-alang 
pada Pereaksi Mayer yaitu terbentuk endapan 
putih, sedangkan pada Pereaksi Dragendorf 
terbentuknya endapan jingga pekat. Hasil ini Hasil 
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ini menunjukan bahwa daun alang-alang positif mengandung alkaloid. 

Tabel 4.1. Hasil skrining fitokimia ekstrak daun alang-alang (Imperata cylindrica

No Kegunaan Warna Hasil 

1 
2 

Saponin 
Alkaloid 
Pereaksi Mayer 
Preaksi 
Dragendorf 

Busa 
 
Jingga 
Putih 

+ 
 

+ 
+ 

3 Terpenoid Merah + 
4 Steroid Hijau + 
5 Flavonoid Kuning + 
6 Tanin Biru 

Hitam 
+ 

Keterangan : + = Hasil Positif  Terhadap Metabolit Sekunder 

Hal tersebut sama dengan pendapat 
Madduluri (2013) menyatakan bahwa mekanisme 
kerja saponin terhadap bakteri menyebabkan 
kebocoran protein dan enzim didalam sel. Saponin 
dapat menjadi antibakteri karena zat aktif 
permukaannya mirip detergen yang menyebabkan 
saponin akan menurunkan tegangan permukaan 
dinding sel bakteri dan merusak permeabilitas 
membrane. Mekanisme alkaloid menurut Cavalieri 
(2013) menyatakan bahwa menganggu dinding 
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan 
dinding sel tidak terbentuk secara utuh 
menyebabkan kematian sel tersebut. Komponen 
alkaloid diketahui sebagai interkelator DNA dan 
menghambat enzim topoisomerase bakteri. 

Hasil pengujian senyawa terpenoid  pada 
ekstrak daun alang-alang adalah terbentuknya 
warna merah yang menunjukan adanya senyawa 
terpenoid. Mariajancyrani (2013) menyatakan 
bahwa senyawa terpenoid memiliki kemampuan 
untuk menghambat partumbuhan bakteri. 
Kekurangan dalam penelitian tersebut belum 
diketahui mengapa senyawa terpenoid dapat 
menghambat pembelahan bakteri. Menurut 
pernyataan Cowan (1999) yang menyatakan 
bahwa aktivitas terpenoid dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri tidak sepenuhnya dipahami, 
tetapi diduga melibatkan gangguan membran oleh 
senyawa lipofilik. 

Hasil yang didapatkan dari uji fenol pada 
ekstrak daun alang-alang yaitu terbentuknya 
warna lembayung yang menunjukan ekstrak daun 
alang-alang positif mengandung fenol. Menurut 
Palczar dalam Rijayanti (2014) yang menyatakan 
bahwa mekanisme antibakteri senyawa fenol 
dalam membunuh mikroorganisme yaitu dengan 
mendenaturasi protein mengakibatkan struktur 
protein menjadi rusak. Permeabilitas dinding sel 
dan membran sitoplasma yang terganggu dapat 
menyebabkan ketidakseimbangan makromolekul 
dan ion dalam sel sehingga sel menjadi lisis. 

Hasil yang didapatkan dari uji tanin ekstrak 
daun alang-alang yaitu terbentuknya warna biru-
hijau. Hal ini menunjukan bahwa ekstrak daun 
alang-alang positif mengandung tanin. Hal ini 
sama dengan pernyataan Marliana (2005) yang 
menyatakan bahwa terbentuknya endapan putih 
disebabkan oleh adanya ikatan hidrogen antara 
gugus hidroksi tanin dengan gugus karbonil protein 
pada gelatin. 

2. Isolasi Bakteri Endofit 
Potongan daun alang-alang (tiga cm) yang 

telah steril diletakkan pada media NA steril, dan 
ditaruh didalam ruangan yang memiliki suhu dingin 
yaitu 16

o 
C. Bakteri endofit sudah tumbuh disekitar 

daun alang-alang. Kondisi daun alang-alang 
menjadi coklat, disebabkan teroksidasi dan 
kehilangan kandungan air. Isolat bakteri endofit 
yang berhasil diisolasi sebanyak empat isolat. 
Bakteri endofit tersebut diberi kode BE1, BE2, 
BE3, BE4. Morfologi isolat bakteri endofit yang 
diamati secara makroskopik menunjukkan 
morfologi yang berbeda-beda ditunjukan pada 
Tabel 4.1. 

Morfologi koloni isolat BE1, BE3, dan BE4 
memiliki bentuk koloni yang sirkular (bulat) 
sedangkan isolat BE2 memiliki bentuk koloni 
irregular (tidak beraturan). Elevasi yang dimiliki 
keempat isolat adalah flat atau datar. Tepi koloni 
dari isolat BE1, BE3, dan BE4 adalah entire atau 
bulat sempurna, sedangkan tepi koloni dari BE2 
adalah lobate. Optikal dari isolat BE1 merupakan 
transparan, sedangkan BE2, BE3, BE4 memiliki 
optikal koloni yang moderat. 
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Gambar 2  Isolat bakteri endofit daun alang-alang 
Keterangan :  
A = Koloni Bakteri Endofit BE2, B = Koloni Bakteri 
Endofit BE4, C = Koloni Bakteri Endofit BE3, D = 
Koloni Bakteri Endofit BE1 

3. Skrinin Fitokimia Bakteri Endofit 

Penapisan fitokimia terhadap isolat bakteri 
endofit bertujuan untuk mengetahui jenis metabolit 
sekunder yang disintesis oleh isolat bakteri endofit. 
Hasil penapisan fitokimia menunjukan bahwa daun 
alang-alang mengandung senyawa golongan 
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan fenol. 
Berikut hasil penapisan fitokimia dapat dilihat pada 
Tabel 4.3. 

Hasil metabolit sekunder dari hasil 
fermentasi isolat bakteri endofit daun alang-alang 
menghasilkan suatu senyawa metabolit sekunder 
yang sama dengan ekstrak daun alang-alang. Hal 
itu dikarenakan isolat bakteri endofit daun alang-
alang  

 
 
 

Tabel 4.3 Hasil Skrining Fitokimia Fermentasi Isolat Bakteri Endofit Daun Alang-alang 

(Imperata cylindrica) 

No Nama Sampel Uji Parameter Senyawa 
Fitokimia 

Total Fenol 

1 BE1 Total Fenol + (Positif) 15,33 mg/l 
Flavonoid + (Positif)  
Alkaloid + (Positif)  
Saponin + (Positif)  
Tanin + (Positif)  

2 BE2 Total Fenol + (Positif) 62,56 mg/l 
Flavonoid + (Positif)  
Alkaloid + (Positif)  
Saponin + (Positif)  
Tanin + (Positif)  

3 BE3 Total Fenol + (Positif) 61,17 mg/l 
Flavonoid + (Positif)  
Alkaloid + (Positif)  
Saponin + (Positif)  
Tanin  + (Positif)  

4 BE4 Total Fenol + (Positif) 27,56 mg/l 
Flavonoid + (Positif)  
Alkaloid + (Positif)  
Saponin + (Positif)  
Tanin + (Positif)  

Keterangan : + = Positif Mengandung Metabolit Sekunder Flavonoid, Alkaloid, Saponin, 
dan Tanin. 

 
mengalami koevolusi dan transfer genetik 
metabolit sekunder dari daun alang-alang. Menurut 
Tan & Zou dalam jurnal Priyanto (2014) yang 
menyatakan bahwa mikroorganisme endofit yang 
hidup didalam tanaman dapat menghasilkan 
senyawa metabolit sekunder sama dengan 
inangnya yang diduga sebagai akibat koevolusi 
dan transfer gen (genetic recombination) dari 
tanaman inang ke mikroorganisme tersebut. 
Berdasarkan penelitian Seniwati (2009) yang  

 
mengatakan bahwa metabolit sekunder yang 
dihasikan oleh alang-alang yang mengandung 
senyawa aktif alkaloid, flavanoid, steroid, 
terpenoid, dan tanin. Hasil konsentrasi alkaloid 
yang terkandung pada tanaman alang- alang 
sebesar 0.02 gram setiap 2.5 gram sampel 
sedangkan kandungan flavonoid sedangkan pada 
alang-alang sebesar 0.22 gram.  

A B 

C D 
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4. Uji Aktivitas Antibakteri 

Hasil penelitian uji aktivitas antibakteri dari 
isolat bakteri endofit tanaman alang-alang 
menunjukan bahwa isolat BE1, BE2, BE3 dan 
BE4, memiliki aktivitas antibakteri  Escherichia coli 
dan Staphylococcus aureus. Bakteri Escherichia 
coli merupakan bakteri gram negatif serta bakteri 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram 
positif. Alasan penggunaan bakteri ini sebagai 
pembanding, karena bakteri secara garis besar 
dikelompokkan berdasarkan susunan dinding 
selnya menjadi dua yaitu bakteri gram positif dan 
gram negatif. 

4.1 Zona Hambat Isolat Bakteri Endofit Daun 
Alang-alang Terhadap Escherichia coli

 

Isolat BE1, BE2, BE3, dan BE4 memberikan 
hasil rata-rata zona hambat yang lemah terhadap 
bakteri Escherichia coli yaitu antara (1 mm – 4 
mm), namun isolat bakteri endofit BE1 pada 
konsentrasi 40 ml menunjukan respon hambatan 
terkuat (4.8 mm). Terbentuknya zona bening 
menandakan bahwa bakteri endofit tersebut 
memiliki kemampuan untuk memproduksi senyawa 
ekstraseluler yang besifat antibakteri. Perbedaan 
zona bening yang terbentuk kemungkinan 
disebabkan perbedaan jenis senyawa antibakteri 
yang dihasilkan tiap isolat bakteri endofit. 

 

 

Gambar 4.1 Perbedaan aktivitas zona hambat 
isolat bakteri endofit terhadap Eshchericia coli

 

Diameter zona hambat yang terbentuk dari 
aktivitas antibakteri isolat bakteri endofit pada 
konsentrasi 10 ml menunjukan bahwa isolat BE1 
memiliki presentase angka paling tinggi yaitu 2.06 
mm daripada zona hambat antibakteri yang 
dihasilkan isolat bakteri endofit lainnya yang 
menunjukan angka > 1 mm. Aktivitas zona hambat 
yang terbentuk dari BE1 pada konsentrasi 20 ml, 
dan 40 ml juga lebih tinggi daripada isolat bakteri 
endofit lainnya dengan angka 3.5 mm dan 4.8 mm. 
Hal tersebut menunjukan bahwa banyaknya 
metabolit sekunder yang dihasilkan dari isolat 
bakteri endofit BE1. Metabolit sekunder yang 
terbentuk dikarenakan cepatnya pertumbuhan 

bakteri endofit sehingga banyak menggunakan 
nutrisi pada media NA.  

Isolat BE2 menunjukan aktivitas zona 
hambat yang paling rendah pada konsentrasi 10 
ml, dan 40 ml sebesar (1.3 mm, dan 2.6 mm), 
meskipun konsentrasi 20 ml memiliki rata-rata 
yang sama dengan isolat BE3, dan BE4 yaitu 
sebesar 2.3 mm. Hal ini menunjukan rendahnya 
pertumbuhan isolat BE2 sehingga metabolit 
sekunder yang dihasilkan berjumlah sedikit. Hal 
tersebut sama dengan pendapat Desriani (2014) 
yang menyatakan bahwa bakteri endofit yang 
menghasilkan diameter zona hambat yang sangat 
lemah, kemungkinan jumlahnya amat sangat 
sedikit sehingga sulit diamati dengan mata 
telanjang. Kedua, kemungkinan bakteri endofit 
tersebut hanya dapat menghasilkan senyawa 
antibakteri jika berinteraksi secara in planta 
dengan tanaman inangnya. Sehingga, saat bakteri 
endofit tersebut dipisahkan dari inangnya, 
kemampuan menghasilkan senyawa antibakteri 
menjadi menurun atau justru hilang sama sekali. 

 
Tabel 4.1. Zona hambat isolat bakteri endofit 

terhadap bakteri Escherichia coli (mm) 

Isolat 
Bakteri 

Konsentrasi Diameter 
Zona 

Hambat 

Respon 
Hambatan 

Pertumbuhan 

BE1 10 ml 2.06 Lemah 
 20 ml 3.5 Lemah 

 40 ml 4.8 Lemah 
BE2 10 ml 1.3 Lemah 

 20 ml 2.3 Lemah 
 40 ml 2.6 Lemah 

BE3 10 ml 1.7 Lemah 
 20 ml 2.3 Lemah 
 40 ml 2.7 Lemah 

BE4 10 ml 1.7 Lemah 
 20 ml 2.1 Lemah 
 40 ml 3.1 Lemah 

 
4.2 Zona Hambat Isolat Bakteri Daun Alang-

alang terhadap Staphylococcus aureus 

Hasil zona hambat Isolat BE1, BE2, BE3, 
dan BE4 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
memberikan hasil zona bening yang berbeda-beda 
hasil rata-ratanya,  namun memiliki angka yang 
tidak jauh berbeda dari respon zona hambat 
terhadap bakteri Escherichia coli. Perbedannya 
adalah terletak waktu inkubasi yang memerlukan 
48 jam agar dapat terlihat aktivitas antibakterinya.  
Zona hambat yang terbesar diberikan oleh Isolat 
BE1 yaitu 5,8 mm terhadap Staphylococcus 
aureus yang ditunjukan oleh Gambar 4.2. 

 
Isolat bakteri endofit BE1 menunjukan zona 

hambat yang paling besar daripada bakteri yang 
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lainnya, yaitu pada konsentrasi 10 ml memiliki nilai 
sebesar 2.05 mm, sedangkan BE2, BE3 dan BE4 
hanya mampu menghambat < 2 mm. Isolat BE1 
pada konsentrasi 20 ml mampu membentuk 
diameter zona hambat sebesar 3.5 mm, 
sedangkan BE2, BE3, dan BE4 hanya mampu 
menghambat 2.5 mm, 2.1 mm, dan 3 mm. Isolat 
BE1 pada konsentrasi 40 ml yang merupakan 
konsentrasi tertinggi mampu menghambat 5.8 mm, 
sedangkan BE2, BE3, dan BE4 hanya mampu 
membentuk diameter hambat 3.6 mm, 3.1 mm, 
3.45 mmsebesar < 3.5 mm. 

 

 
Gambar 4.2. Perbedaan aktivitas zona hambat 

isolat bakteri endofit terhadap Staphylococcus 
aureus 

Isolat bakteri endofit BE1 menunjukan zona 
hambat yang paling besar daripada bakteri yang 
lainnya, yaitu pada konsentrasi 10 ml memiliki nilai 
sebesar 2.05 mm, sedangkan BE2, BE3 dan BE4 
hanya mampu menghambat < 2 mm. Isolat BE1 
pada konsentrasi 20 ml mampu membentuk 
diameter zona hambat sebesar 3.5 mm, 
sedangkan BE2, BE3, dan BE4 hanya mampu 
menghambat 2.5 mm, 2.1 mm, dan 3 mm. Isolat 
BE1 pada konsentrasi 40 ml yang merupakan 
konsentrasi tertinggi mampu menghambat 5.8 mm, 
sedangkan BE2, BE3, dan BE4 hanya mampu 
membentuk diameter hambat 3.6 mm, 3.1 mm, 
3.45 mm. 

Kemampuan isolat bakteri endofit daun 
alang-alang dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri staphylococcus aureus menunjukan nilai 
yang lebih tinggi daripada bakteri Eshcerichia coli. 
Hal tersebut ditunjukan dengan kemampuan isolat 
BE1 pada konsentrasi 40 ml mampu menghambat 
dengan nilai 5.8 mm, sedangkan pada Eshcerichia 
coli hanya menghambat 4.8 mm. Hal tersebut 
dimungkinkan karena adanya perbedaan jenis 
gram bakteri antara Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus 
 
 
 
 
 

Tabel 4.2. Rata-rata zona hambat hasil fermentasi 

bakteri endofit terhadap    Staphylococcus aureus 
(mm) 
 

Isolat 
Bakteri 

Konsentrasi Diameter 
Zona 

Hambat 

Respon 
Hambatan 

Pertumbuhan 

BE1 10 ml 2.05 Lemah 
 20 ml 3.3 Lemah 
 40 ml 5.8 Lemah 

BE2 10 ml 1.7 Lemah 
 20 ml 2.5 Lemah 
 40 ml 3.6 Lemah 

BE3 10 ml 1.7 Lemah 
 20 ml 2.1 Lemah 
 40 ml 3.1 Lemah 

BE4 10 ml 1.7 Lemah 
 20 ml 3 Lemah 
 40 ml 3.45 Lemah 

 
Hasil penelitian membuktikan bahwa bakteri 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang 
tidak mudah dihambat aktivitasnya oleh hasil 
metabolit sekunder daun alang-alang BE1, BE2, 
BE3, dan BE4. Hal tersebut dikarenakan bakteri 
Staphylococcus aureus dapat dihambat pada 
waktu inkubasi 48 jam. Zona hambat yang 
terbentuk dari konsentrasi tertinggi yaitu 40  µl dari 
BE1, BE2, BE3, dan BE4 sebesar (5.8 mm, 3.6 
mm, 3.1 mm, 3.45 mm), sedangkan isolat BE1, 
BE2, BE3, dan BE4 pada konsentrasi 40 ml dalam 
waktu 24 jam menunjukan diameter zona hambat 
sebesar (4.8 mm, 2.6 mm, 2.7 mm, 3.1 mm). Hal 
tersebut dimungkinkan terjadi karena perbedaan 
jenis gram pada bakteri Staphylococcus aureus 
dan Escherichia coli. Bakteri Staphylococcus 
aureus merupakan bakteri gram positif yang 
memiliki dinding sel yang tebal yaitu (15-80 nm) 
daripada bakteri gram negatif.  

Kerentanan terhadap penisilin atau 
metabolit sekunder terhadap Staphylococcus 
aureus dianggap lebih rentan daripada bakteri 
gram negatif. Hal tersebut dilihat dari diameter 
zona hambat yang dihasilkan dari isolat BE1, BE2, 
BE3 dan BE4 pada konsentrasi 40 ml sebesar (5.8 
mm, 3.6 mm, 3.1 mm, 3.45 mm) yang lebih besar 
daripada zona hambat Escherichia coli yaitu 
sebesar (4.8 mm, 2.6 mm, 2.7 mm, dan 3.1 mm). 
Hal tersebut didukung oleh pendapat Pelzhar dan 
Chan (2008) yang menyatakan bahwa gram positif 
memiliki dinding sel yang lebih tebal (15.80 nm) 
sedangkan gram negatif lebih tipis (10-15 nm). 
Komposisi kandungan lipid pada gram negatif lebih 
sedikit yaitu (1-4%), sedangkan gram negatif (11-
22%). Peptidoglikan pada gram positif ada sebagai 
lapisan tunggal, dan komponen utama lebih dari 
50%, berat kering pada beberapa sel bakteri, dan 
memiliki asam tekoat. Gram negaitf memiliki 
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peptidoglikan yang terletak didalam dan jumlahnya 
sedikit, merupakan sekitar 10% berat kering, dan 
tidak memiliki asam tekoat. Gram positif lebih 
rentan terhadap penisilin sedangkan gram negatif 
kurang rentan. Gram positif lebih resisten 
sedangkan gram negatif kurang resisten. 

Beberapa isolat bakteri endofit menunjukkan 
aktivitas yang lemah dalam menghambatan kedua 
bakteri uji yang diujikan. Bakteri endofit tersebut 
kemungkinan mampu menghasilkan senyawa 
antibakteri namun dalam jumlah sedikit. Isolat yang 
didapatkan belum diketahui secara pasti 
spesiesnya.  Hal ini dikarenakan tujuan utama 
penelitian ini adalah mendapatkan isolat bakteri 
endofit yang berpotensi menghambat 
pertumbuhan kedua bakteri uji tersebut. 
 
KESIMPULAN 

Bakteri endofit yang diisolasi dari daun alang-alang 
(Imperata cylindrica) sebanyak empat isolat 
dengan kode BE1, BE2, BE3, dan BE4. Isolat BE1, 
BE2, BE3, dan BE4 memberikan hasil positif 
terhadap uji alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, 
dan tanin. Sedangkan total fenol yang didapat 
BE1, BE2, BE3 dan BE4 adalah 15,33 mg/l; 62.56 
mg/l; 61,17 mg/l; 27,56 mg/l. Uji aktivitas 
antibakteri isolat BE1, BE2, BE3, dan BE4 
menunjukkan mampu  menghambat Escherichia 
coli dengan respon hambatan lemah yaitu dari (1 – 
4,8 mm), sedangkan  Staphylococcus aureus 
dengan respon hambatan lemah berkisar dari (1 – 
5,8 mm).  
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